BAB VI

PENDEKATAN DAN LANDASAN RENCANAN

6.1. Pendekatan Lokalitas

Pendekatan kelokalitasan sebenarnya bukanlah sebuah Gerakan

baru alam dunia kearsitekturan, kemunculan kelokalitasan terasa

seiring gencarnya Gerakan moderinitasan di dunia. Serta lokalitas di

angggap sebagai senjata yang tepat untuk menahan Gerakan

kapitasis dalam kehidupan manisi di era modernt ini. Serta lokalitas

juga dapat membantu untuk menempatkan identitas sebagai sebuah

prioritas ketimbang intervensi internasional

Terdapat beberapa poin dalam kita memendang kelokaitasan yaitu

sebagai berikut:

Lokalitas tidak selalu identik dengan sejarah atau meniru
sebuah konstruksi pada masa lalu, tetabi kita mencoba untuk
mengerti, memahami dan menyikapinya secara cerdik
sehingga dapat menghasilkan kreasi yang lebih baru dengan
jiwa kesetempatan yang memiliki nilai luhur.

Kelokalitasan merupakan proses desain untuk mendapatkan
ke indahan atau ke unikan yang tersembunyi dalam sebuah
kesetempatan tersebut.

Kelokalitasan dalam perkembangan kedepanya harus dapat
menunjukan keberlanjutanya.

Lokalitas harus dapat memperhatikan bagaimana hubungan
bentuk dengan nilai-nilai yang terkandung di dalamya.

6.1.1 Manfaat kelokalitasan

Bagi Perkembangan Budaya
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6.2.

Dalam perkembangan sebuah budaya citra dari kelokalitasan
tentunya menjadi satu penguat sebuah budaya akan
keberadaanya

e Bagi daerah tekait
Kelokalitasan dapat mengangkat cirikhas dalam sebuah
daerah, karena dengan menggunakan unsur kelokalitasan
dapat menggali potensi-potensi yang terdapat pada daerah

tersebut.
Pendekatan Arsitektur Tradisional Jawa

Arsitektur Tradisional Jawa Merupakan pelambanan & simbol yang
menganandung pesan yang di perlihatan dalam bentuk fisik.
Menurut Budiwiyanto(2011) Biasanya pesan pasa arsitektrur jawa
selalu berkaitan dengan estetika dan tujuan fungsi. Dan sejarah
perkembangan bentuk rumah tinggal jawa terbagi menjadi 4 macam

antara lain yaitu:

a. Penggah Pe, merupakan bentuk rumah jawa yang paling
sederhana.

b. Kampung, merupakan bentuk rumah yang setinggal lebih
tinggi dari panga pe. Pada jalam dahulu bentuk — bentuk
rumah seperti ini di guakan oleh masyarakat golongan bawah.

c. Limasan, merupakan perkembangan dari bentuk- bentuk
sebelumnya

d. Joglo, merupakan bentuk rumah yang lebih besar dan

biasanya di miliki oleh bangsawan.
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Gambar 108 Jenis Bentuk Atap Jawa
Sumber https://mwww.dekoruma.com/

6.3. Pendekatan Tropis

a. Arsitektur tropis adalah gaya desain yang menjawab bentuk adaptasi
banungunan terhadap kondisi iklim pada suatu daerah. Iklim tropis
biasanya terletak dekat dengan garis katulistiwva yang mememiliki
karakter khusus yang di sebabkan oleh panah matahari, hujan dan
kelembapan, pergerakan angin yang tinggi

b. Ciri — Ciri Arsitektur Tropis
Adapun ciri dari asitektur tropis itu sendiri antara lain sebagai berikut:

e penggunaan overstek pada bangunan untuk menceah
tampian dan silau matahari

e Pengunaan penghawaan alami
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6.4.

6.5.

e Memperkecil permikaan pada sisi timur dan barat

e Orientasi bukaan di dominasi ke arah utara dan selatan

e Penggunaan warna terang pada bangunan dapat mencegah
penyerapan panas

e Penggunaan matrail lokal

e Vegetasi bangunan di gunakan untuk unsur penduh

e Pencegahan radiasi panas dapat di atasi dengan pemberian

Sun Shading Device
Pendekatan Iconik

Penggunakan Arsitektur Iconik adalah sebuah arsitektur yang dapat
menambah citra dan identitas sehingga dapat mencerminkan suatu
keadaan/gagasam tertentu. Dan biasanya pendekatan arsitektur
iconik dapat berupa bentuk-bentuk tertentu yang menyimbolkan

makna lain.

Penggunaan pendekatan arsitektur iconic pada sebuah
perencanaan sangatlah penting karena dapat membuat suatu ke
khasan dari sebuah tempat, sehigga lebih dapat di kenal dan mudah
di ingant oleh pengguna bangunan tersebut, selain itu dengan
penggunaan bentuk yang iconic dapat menarik perhatian
masyarakat sehingga masyarakat berbondong — bondong untuk
datang ke tempat tersebut, serta dengan penggunaan bantuk
bangunan yang iconik dapat membuat citra, lendmark atau tetenger

sebuah daerah.
Landasan Perencanaan Tata Ruang Bangunan

Konsep perencanaan tata ruang pada bangunan ini nantinya akan
menggunakan tata organisasi ruang cluster karena untuk tata ruang
pasar di bedakan dan di kelompokan berdasarkan jenis daganganya
dengan danya hal ini sehingga dapat mepermudah pengunjung atau
pembeli dalam menemukan barang yang dia cari.

134



6.6.

(f) clustoroc

Gambar 109 Organisasi Ruang Cluster

https://www.arsitur.com/2017/11/pengertian-dan-
organisasi-ruang-dalam.htmi

Landasan Perencanaan bentuk Bangunan

Bentuk bangunan yang berfungsi sebagai pasar mengambil dari
pada konsep neo vernacular yang memadukan antara unsur-unsur
budaya setempat yang menjadi cirikhas. serta dengan penggunaan
matrial- matrial local yang di beri sentuhan kekinian atau modern
sehingga dengan mengangkat kebudayaan setempat dapat
menguri-uri dan mengenalakan Kembali kebeudayaan tersebut ke

masyarakat luas.

Gambar 110 Djoglo Luxury Bungalow

https://dsgntalk.com/2018/12/21/bangunan-joglo-kontemporer-di-
malang-karya-mint-design-studio/
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6.7. Landasan Perencanaan Struktur Bangunan & Teknologi

Dari hasil analisa di atas struktur pada pasar intuk purwodadi ini

terbagi menjadi beberapa bagian antara lain sebagai berikut:

a. Struktur rangka
Pada struktur pasar ini setelah di analisa terpilihlah struktur
rangka karena terdapat beberapa pertimbangan salah
satunya dalam penataan ruangya lebih luwes dan untuk
bahan matrialnya dapat menggunakan baja, beton atau yang
lainya sera biaya lebih murah dari pada menggunakan

struktur yang lain

Gambar 111 Struktur Ranka
Sumber : Google.com

b. Struktur bawah
Setelah melakukan Analisa di atas untuk pondasi pada
bangunan pasar ini menggunakan combinasi pondasi antra
pondasi batu kali, foot plat dan pondasi sumuran karena
mengingat lingkungan sekitar yang padat sehingga mencoba
untuk meminimalisir adanya getaran.
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Gambar 112 Perpaduan Pondasi
Sumber : Google.com

Struktur atap

Pada struktur atap pada bangunan ini menggunakam struktur
baja karena mangingat bangunanya yang berfungsi sebagai
pasar sehingga memerlukan bentangan yang cukup lebar

untuk mamaksimalkan ruang yang dapat di jual.

Gambar 113 Baja Profil Siku

https://www.hdesignideas.com/2011/01/bentuk-
konstruksi-kuda-kuda-berdasar.html
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Gambar 114 Baja IWF

https://www.hdesignideas.com/2011/01/bentuk-
konstruksi-kuda-kuda-berdasar.html

6.8. Landasan Perencanaan Bahan Bangunan

6.8.1. Lantai
a. Pada penutup lantai indoor bangunan pasar induk ini
terdapat beberapa penutup lantai yaitu di dominasi dengan
pengunaan lantai concret mengingat bangunan yang
berfungsi sebagai pasar juga mempertimbangkan
manintenace serta untuk lantai di toilet menggunakan lantai
kramik anti selip yang memiliki tekstur kasar serta untuk
menambah unsur kebudayaan dan kelokalitas pada

bangunan ini juga menerapkan lantai tegel.

Gambar 115 Lantai Concret Gambar 116 Kramik Anti Selip

Sumber : Rumah 123.com Sumber : Rumah 123.com
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P VARV

Gambar 117 Lantai Teael
Sumber : Britatagar

b. Pada penutup lantai Outdor dapat menggunakan
menggunaka perkerasan paving biasa & grass blok
memengingat area pasar sering terdapt genangan air dengan
penggunan matrial ini diharapakan air dapat meresap ke
dalam tanah.

Gambar 118 Paving.

Sumber : Google.com

6.8.2. Dinding
Penggunakan matrial bata ringan atau yang biasanya di sebut hebel
karena memiliki keunggulan habannya yang ringan sehingga
penggunaan matrial ini tidak terlalu membebani struktur yang ada
dalam bangunan tersebut.
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Gambar 119 Bata Ringan

https://www.pengadaan.web.id/

6.8.3. Atap

6.9.

Pada penutup atap bangunan pasar ini di utamakan mengunakan
matrail-matrial lokal seperti halnya genteng tanah liat, genteng kaca
atau atap asbes bening untuk memasukan cahaya kedalam

bangunan.

Gambar 120 Penutup Atap Genteng & Asbes bening
Sumber : https://aik.co.id/

Landasan Perencanaan Wajah Bangunan

Dalam wajah bangunan pasar ini yang mengambil konsep neo
vernacular mencoba memasukan ornament/ identitas kebudayaan
khas dari daerah tersebut .
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Gambar 121 Masjid Raya Sumatra barat
Sumber : Dreamstime.com

6.10. Landasan Perencanaan Tata Ruang Tapak

Pada konsep penataan ruang luar sendiri menggunakan orgasisai
cluster yang mengklompokan jenis pedang sesuai jenisnya, serta
untuk jalur sirkulasi juga di bedakan antara kegiatan utama yaitu
perbelanjaan den jalur untuk bongkar muat barang maka jalan di
pisah menjadi 2 agar tidak mengganggu jalan utama. Tidak hanya
itu pada pasar ini juga merapkan penghijauan yg teduh pada
sekeliling pasar serta ruang sosiokultur yang dapat mewadahi
pengunjung pasar untuk saling berintraksi sosial sehingga dengan
memberi kenyamanan lebih pada pasar sehingga pengunjung akan

bertambah.

6.11. Landasan Perencanaan Utilitas Bangunan
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6.11.1. Jaringan Listrik
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Gambar 122 Skema Instalasi Lisrik

Sumber : Kliteknik

Pada sistem kelistikan pasar induk purwodadi ini sumber utama

menggunakan listrik dari PLN, namun dalam kondisi darurat sumper

utama mengalami pemadaman pasar juga mempergunakan genset

untuk memenuhi kebutuhan.

Gambar 123 Genset
Sumber : Kampoengilmu

6.11.2. Sistem Pencahayaan

Dalam bangunan pasar ini pencahayaan utama menggunakan

pencahayaan alami, namum bila mana terjadi kendala — kendala
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terhadap cuaca dll dapat di bantu dengan menggunakan

pencahayaan buatan.

e e ¥ Winn v o re e

Gambar 124 Pencahayaan Buatan

Sumber : Monotaro

Gambar 125 Pencahayaan Alami
Sumber : Google.com

6.11.3. Sistem Penghawaan

Gambar 126 Penghawaan Alami

Sumber: 19design-Wordpress.com

Memaksimalkan bukaan pada bangunan sehingga dapat membrikan

penghawaan alami serta dapat mengurangi pamakaian energi listrik
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yang berlebih. penerapan panghawaan alami dapat menggunakan
sistem ventilsi silang atau cross ventilation serta untuk menunjuang
kenyamanan termal dalam penghawaan alami dapat di tunjuang
dengan bantuan kipas angin sehingga dapat membentu

mendistribusikan udara ke seluruh ruangan

i

Gambar 127 Penghawaan buatan
Sumber: LG Electronic; Cosmos

6.11.4. Sistem Air Bersih
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Gambar 128 Sistem Down Feet Dristribution
Sumber : PDFslide.Tips

Untuk kebutuhan air bersih pada bangunan pasar bersumber dari air
PDAM sebagai pemenuh kebutuhan, lalu dalam pendistibusian
airnya menggunakan sistem down feed distribution yang merupakan
pendistribusian air menggunakan sistem grafitasi bumi sebagai
sistem untuk mengalirkan airnya sehingga tetep memerlukan

penampungan air yang posisinya lebih tinggi dari pada banguan.
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6.11.5. Sistem Air Kotor
Sistem jaringan air kotor pada banguanan pasar ini terbagi menjadi
2 jenis yaitu jaringan air kotor limbah cair & Padat serta jaringan air
hujan. Untuk limbah cair dan padat sendiri nentinya akan mengalami
tahap pengelolaan dan proses penguraian dan nantinya akan di
resapkan Kembali kedalam tanah sehingga tidak menyemari
lingkungan. Serta untuk air hujan nantinya akan di tampung dan
dapat di menfaatkan Kembali dengan menggunakan sistem
rainharvesting guna untuk menghamatan penggunaana air itu

sendiri.

Rumah Tangga

% Bak Khlorinasi
Selokan

Gambar 129 Pengelolaan air limbah
Sumber : Buletin Metropolis

. Rainwater Harvesting Tank
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Gambar 130 Skema Rainsharvesting

Sumber : Buletin Metropolis

145



6.11.6. Persampahan

Mengingat pasar setiap hari menghasilkan sampah yang cukup
besar dan pada persampahanya di bedakan antara sampah organik
dan sampah anorganik. Untuk sampah organic dapat di olah dan di

gunakan sebagi pupuk tanaman atau dapat di buang di lubang

biopori sedangkan untuk sampah anorganik di buang ke bak

sampah dan kemudian di buang ke TPS terdekat.

Gambar 131 Sistem persampahan

https://depokbebassampah.wordpress.com/

6.11.7. Sistem Keselamatan

Untuk sistem keselamatan pasa pasar sendiri terdapat dua sistem
antara lain sebagi berikut:

a. Hydrant

HYDRANT

m@\\\&\“**““

Gambar 132 Hydrant
Sumber : Bromindo

b. Apar
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Merupakan alat pemadam api skala kecil yang berbentuk

tabung berisi dry chemical powder

Gambar 133 Apar
Sumber : PT Indolo Bakti Utama
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